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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak penerapan gerakan
lokomotor dalam mengajarkan teknik dasar passing bawah bola voli
kepada siswa kelas V.B di SDN 2 Ubung selama tahun ajaran 2025-2026.
Pada tahap tes awal, sebagian besar siswa belum mampu melakukan
passing dengan teknik bawah. Kurangnya keseimbangan, koordinasi
gerakan yang kurang baik, serta keterbatasan dalam menyesuaikan posisi
tubuh terhadap lintasan bola—ditambah dengan proses pembelajaran
yang terlalu berpusat pada guru—diidentifikasi sebagai penyebab utama
masalah tersebut. Setiap siklus dalam PTK ini mencakup langkah
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, serta refleksi. Studi ini
subjeknya ialah 26 siswa. Data yang diperoleh dari tes keterampilan dan
lembar observasi aktivitas pembelajaran dianalisis menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif berdasarkan tingkat penguasaan
individu maupun kelas. Tingkat penguasaan pembelajaran secara
keseluruhan di kelas tersebut meningkat sebesar 34,61%, yakni dari 57,69%
menjadi 92,30%, selama pelaksanaan siklus pertama dan kedua. Temuan
ini menunjukkan penggunaan gerakan lokomotor mampu meningkatkan
akurasi teknik passing bawah, sinkronisasi gerakan, stabilitas, serta
kecepatan dalam mengubah posisi tubuh. Maka karenanya, melatih siswa
sekolah dasar dengan gerakan lokomotor—alih-alih memanfaatkan
latihan PJOK konvensional—dapat secara signifikan meningkatkan
keterampilan passing bawah bola voli mereka.
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ABSTRACT

Fifth graders (Class V.B.) at SD Negeri 2 Ubung in the 2025-2026 school year will be the
subjects of this investigation, urge to enhance their understanding of the fundamental
underhand passing method in volleyball by means of the application of basic locomotor
movements. Initial assessments revealed that the majority of students were unable to execute
the underhand passing technique correctly. This situation was attributed to poor movement
coordination, a lack of body balance, limited ability to reposition oneself in line with the ball’s
trajectory, and a teaching process that remained overly teacher-centered. The study was
conducted in two cycles using CAR methodology. Each cycle consisted of the following steps:
planning, action execution, observation, and reflection. This study involved 26 students.
Data were collected via underhand passing skill tests and learning activity observation
sheets, then analyzed using descriptive quantitative methods based on individual and class-
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wide mastery standards. The results showed that class-wide learning mastery increased from
57.69% in Cycle I to 92.30% in Cycle II, representing a 34.61% improvement. These
findings indicate that incorporating fundamental locomotor movements enhances movement
coordination, balance, repositioning speed, and the accuracy of the underhand passing
technique. Consequently, the implementation of fundamental locomotor movements serves
as an effective alternative in Physical Education (PJOK) instruction for improving
elementary students’ learning outcomes in the basic volleyball underhand passing technique.

© 2026 Journal of Physical Activity (JPA). Copyrights. All rights reserved.
1. Pendahuluan

PJOK memegang peranan penting dalam mendukung perkembangan siswa
melalui aktivitas fisik yang terstruktur. Selain membangun daya tahan tubuh,
latihan PJOK bertujuan untuk mengembangkan keterampilan motorik,
kompetensi sosial, dan karakter positif seperti sportivitas fair play, kegigihan,
dan kerja sama. Maka karenanya, diperlukan metode pengajaran yang menarik
dan berorientasi pada tujuan untuk memenuhi kebutuhan khusus siswa SD.
Sebagai contoh gerakan dasar bola voli, PJOK mengajarkan teknik passing
bawah bump. Kemampuan menerima servis dan mengendalikan bola pertama
merupakan aspek krusial, dan keterampilan ini menjadi fondasi bagi kedua hal
tersebut. Menempatkan posisi tangan dengan akurat hanyalah sebagian dari
tantangan; penguasaan passing bawah juga menuntut siswa untuk bergerak
mengikuti arah datangnya bola, menjaga keseimbangan, serta menyelaraskan
gerakan secara utuh.

Observasi awal di Kelas V.B SDN 2 Ubung menunjukkan bahwa siswa
masih kurang kompeten dalam melakukan passing bawah. Sebagian besar siswa
kesulitan menyesuaikan posisi tubuh dengan arah datangnya bola, sehingga
gerakan yang dihasilkan menjadi tidak efisien. Fasilitas pembelajaran yang
kurang memadai, metode pengajaran yang berpusat pada guru, serta rendahnya
keterlibatan siswa turut memengaruhi hasil pembelajaran. Akibatnya, tidak ada
satu pun siswa yang bisa melakukan passing bawah bola voli.

Salah satu pendekatan alternatif untuk mengatasi masalah ini adalah
dengan mengintegrasikan gerakan lokomotor dasar ke dalam proses
pembelajaran. Siswa dapat melatih kelincahan, keseimbangan, dan koordinasi
melalui aktivitas seperti berjalan, berlari, mengubah arah, dan bergerak zig-zag
sembari mempraktikkan teknik passing bawah bola voli. Metode ini tidak hanya
menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan menarik, tetapi juga sesuai
dengan karakteristik perkembangan motorik anak usia SD. Urgensi studi ini
ialah guna mengumpulkan data yang akan membantu menentukan strategi
terbaik dalam mengajarkan dasar-dasar teknik passing bawah bola voli kepada
siswa Kelas V.B di SDN 2 Ubung selama tahun ajaran 2025-2026.

2. Metode

Studi ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Masing-masing
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siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, sehingga keseluruhan penelitian
berlangsung selama empat kali pertemuan. Subjek penelitian adalah 26 siswa
kelas V SD Negeri 2 Ubung.

Data dikumpulkan melalui tes unjuk kerja untuk mengukur keterampilan
forearm passing (passing bawah) dalam permainan bola voli serta lembar
observasi untuk mencatat perkembangan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Penilaian keterampilan dilakukan menggunakan lembar asesmen
yang terdiri atas tiga indikator, yaitu sikap awal (skor maksimum 3),
pelaksanaan gerakan (skor maksimum 3), dan sikap akhir (skor maksimum 2),
sehingga jumlah skor maksimum keseluruhan adalah 8. Pada indikator sikap
awal, aspek yang dinilai meliputi kesiapan posisi tubuh sebelum melakukan
passing. Pada indikator pelaksanaan gerakan, aspek yang dinilai meliputi
gerakan ayunan tangan ke depan serta gerakan kaki melangkah ke depan saat
melakukan passing bawah. Sementara itu, pada indikator sikap akhir, aspek
yang dinilai adalah kemampuan siswa kembali ke posisi semula setelah
melakukan passing. Skor yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi nilai
menggunakan rumus:

Nilai = (Skor yang diperoleh : 8) x 100

Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan menghitung
ketuntasan belajar individu dan ketuntasan belajar klasikal berdasarkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Hasil analisis menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar klasikal pada Siklus I mencapai 57,69%, kemudian meningkat
menjadi 92,30% pada Siklus IL. Penelitian ini menetapkan indikator keberhasilan
apabila minimal 85% siswa mencapai nilai sesuai atau di atas KKM.

Tabel 1. Hasil Observasi Awal Dari Siswa Kelas V B SD Negeri 2 Ubung Materi

Bola Voli Passing Bawah
No Nama Sikap1 Sikap2 Sikap3 Sikap4 Total Ket
Siswa
1 AFRP 2 2 1 1 6 Belum lulus
2 AGNWD 1 2 1 2 6 Belum lulus
3 (CSN 1 1 1 1 4 Belum lulus
4 DGB 3 2 3 1 9 Belum lulus
5 GRW 1 3 2 2 8 Belum lulus
6 IGAIA 1 2 1 1 5 Belum lulus
7 IKAG 1 2 2 2 7 Belum lulus
8§ IKABTW 3 2 1 1 7 Belum lulus
9 IKJOM 1 2 2 2 7 Belum lulus
10 IMSD 2 1 2 2 7 Belum lulus
11 IPSA 1 2 2 1 6 Belum lulus
12 IWDS 1 2 2 1 6 Belum lulus
13 JA 1 2 2 1 5 Belum lulus
14 JAP 1 1 2 2 6 Belum lulus
15 KMM 1 2 2 1 6 Belum lulus
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16 KRAS 1 3 2 2 8 Belum lulus
17 KDP 1 2 1 1 5 Belum lulus
18 KLBLP 1 2 1 1 5 Belum lulus
19 MAR 3 2 2 3 10 Belum lulus
20 MK 1 1 2 1 5 Belum lulus
21 MUAR 1 1 1 1 4 Belum lulus
22 NKAS 1 2 2 1 6 Belum lulus
23 NKID 1 2 2 1 6 Belum lulus
24 NKMLP 1 2 1 1 5 Belum lulus
25 IMLNA 1 2 2 2 8 Belum lulus
26 NAPPA 1 1 1 1 4 Belum lulus
No Kriteria Penilaian

1  Skor minimal 12 dari 16 dinyatakan lulus

2 Dibawah 12 dinyatakan belum lulus

3. Hasil dan Pembahasan

Penerapan intervensi tersebut meningkatkan performa pembelajaran di

seluruh siklus. Meskipun siswa mulai menunjukkan perbaikan dalam

melakukan operan bawah pada Siklus I, penelitian ini belum dianggap berhasil

karena tingkat penguasaan kelas hanya mencapai 57,69%. Setelah adanya

perubahan instruksional pada Siklus II, kemahiran siswa meningkat pesat,

terutama berkat penambahan beragam aktivitas gerakan lokomotor. Pada siklus

tersebut, tingkat penguasaan kelas mencapai 92,30%, yang berarti terjadi

peningkatan sebesar 34,61%. Siswa tidak hanya menunjukkan koordinasi

gerakan yang lebih baik saat melakukan operan bawah, tetapi juga lebih antusias

dalam berlatih, bereaksi lebih cepat terhadap perubahan arah bola, serta secara

keseluruhan mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Tabel 1. Peresentase Penelitian Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Secara
Individu passing bawah olahraga bola voli Pada Murid KelasV- B SD
Negeri 2 Ubung Tahun Ajaran 2025/2026 Pada Siklus I

No Kategori Jumlah Persentase Jumlah Keterangan
Murid
Sangat Baik 6 23,07% 15 Murid
Baik 9 34,61% Tuntas
Cukup 10 38,46 % 11 Murid Belum
Kurang 1 3,84 % Tidak Tuntas Mencapai
Target
Ketuntasan Di
atas 85%
Jumlah 26 100% 26 Orang
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Tabel 2. Peresentase Penelitian Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Secara
Individu passing bawah olahraga bola voli Pada Murid KelasV- BSD Negeri 2
Ubung Tahun Ajaran 2025/2026 Pada Siklus II

No Kategori Jumlah Persentase Jumlah Keterangan
Murid
Sangat Baik 8 30,76% 24 murid
Tuntas
Baik 16 61,54% Telah Mencapai Target
Ketuntasan Di atas 85%
Cukup 2 7,70% 2 murid
Tidak Tuntas
Kurang 0 0 %
Jumlah 26 100% 26 orang

Tabel 3. Kategori Intrepetasi Nilai Kktpp Sekolah

Rentang Skor Nilai Angka / Huruf Kategori
88 - 100 A Sangat Baik
75-87 B Baik
61-74 C Cukup
0-60 D Kurang

4. Pembahasan

Penerapan gerak dasar lokomotor memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar teknik passing bawah bola voli. Aktivitas lokomotor
yang dilakukan sebelum praktik passing bawah membantu murid meningkatkan
koordinasi gerak, keseimbangan, kelincahan, dan kemampuan berpindah posisi
secara efektif. Kemampuan tersebut merupakan komponen penting dalam
pelaksanaan teknik passing bawah yang benar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Novitasari (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran gerak dasar
lokomotor berbasis permainan dapat meningkatkan kemampuan gerak peserta
didik sekolah dasar. Selain itu, Rahman, Simatupang, dan Sinulingga (2021) juga
menjelaskan bahwa pengembangan aktivitas gerak dasar dapat meningkatkan
kemampuan motorik dan keterampilan lokomotor murid.
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Hasil  penelitian = memperlihatkan bahwa  pembelajaran yang
menggabungkan latihan gerak dasar dengan teknik permainan mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Murid
tidak hanya memperoleh pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, tetapi
juga lebih mudah memahami hubungan antara gerakan dasar dengan
keterampilan bermain bola voli. Temuan ini didukung oleh penelitian Putri dan
Wijaya (2024) yang menunjukkan bahwa modifikasi pembelajaran bola voli
dapat meningkatkan motivasi belajar murid. Penelitian Kasipahu dan Rosiyanti
(2024) juga menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas
permainan dan kerja sama kelompok dapat meningkatkan partisipasi belajar
murid.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Setiawan, Bahtiar, dan
Alwi (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis gerak lokomotor
mampu meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli. Selain itu, Ghofur
dkk. (2025) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan aktivitas gerak dasar dapat meningkatkan hasil belajar murid
pada pembelajaran PJOK. Penelitian Ulum, Fantiro, dan Arifin (2022) juga
mengungkapkan bahwa modifikasi permainan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani berpengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan fisik motorik
murid.

Dengan demikian, implementasi gerak dasar lokomotor dapat dijadikan
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
penguasaan teknik dasar bola voli di sekolah dasar.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua
siklus, dapat disimpulkan bahwa implementasi gerak dasar lokomotor efektif
dalam meningkatkan hasil belajar teknik passing bawah bola voli pada murid
kelas V.B SD Negeri 2 Ubung Tahun Ajaran 2025/2026. Penerapan aktivitas gerak
dasar lokomotor sebelum latihan passing bawah mampu meningkatkan
koordinasi gerak, keseimbangan, kelincahan, dan kemampuan murid dalam
menyesuaikan posisi terhadap arah datangnya bola sehingga teknik passing
bawah dapat dilakukan dengan lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal
meningkat dari 57,69% pada Siklus I menjadi 92,30% pada Siklus II, atau
mengalami peningkatan sebesar 34,61%, sehingga telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 85% murid mencapai
nilai sesuai atau di atas KKM 75. Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan
gerak dasar lokomotor juga memberikan dampak positif terhadap aktivitas
pembelajaran, ditunjukkan dengan meningkatnya keaktifan, antusiasme, dan
respons murid selama mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian,
implementasi gerak dasar lokomotor dapat dijadikan sebagai salah satu
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alternatif strategi pembelajaran PJOK yang efektif, inovatif, dan sesuai dengan

karakteristik perkembangan motorik peserta didik sekolah dasar, khususnya
dalam meningkatkan penguasaan teknik dasar passing bawah bola voli.
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